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This research looks at the reception of patriarchal culture regarding the role of fathers
in the film "Ngeri-Ngeri Sedap". Using Stuart Hall's reception analysis technique, this
research looks at what audiences do based on their own experiences. The focus of this
research is how the audience sees the role fathers play in films, showing how
important fathers are in leading and protecting the family. This film shows a strict
father figure in Batak society, emphasizing the patriarchal structure which often
ignores the role of women. The results show a variety of audience interpretations of
patriarchal depictions. There are those who completely accept it (dominant
hegemonic), there are those who change it to their advantage (negotiation), and there
are those who completely reject it (oppositional). This study found that, although the
patriarchal culture of the Batak family is depicted accurately, it needs to be better
understood so that it does not lead to oppression. Fathers have a very important role,
not only as leaders and providers, but also as moral educators.
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Penelitian ini melihat resepsi budaya patriarki terkait peran ayah dalam film "Ngeri-
Ngeri Sedap". Dengan menggunakan teknik analisis resepsi Stuart Hall, penelitian ini
melihat apa yang dilakukan khalayak berdasarkan pengalaman mereka sendiri. Fokus
penelitian ini adalah bagaimana penonton melihat peran ayah yang dimainkan dalam
film, menunjukkan betapa pentingnya ayah untuk memimpin dan melindungi keluarga.
Film ini menampilkan sosok ayah yang tegas dalam masyarakat Batak, menekankan
struktur patriarki yang sering mengabaikan peran perempuan. Hasil menunjukkan
berbagai interpretasi penonton tentang gambaran patriarki. Ada yang sepenuhnya
menerimanya (hegomonik dominan), ada yang mengubahnya untuk kepentingan
mereka (negosiasi), dan ada yang sepenuhnya menolaknya (oposisional). Studi ini
menemukan bahwa, meskipun budaya patriarki keluarga Batak digambarkan secara
akurat, perlu dipahami dengan lebih baik sehingga tidak menimbulkan penindasan.
Ayah memiliki peran yang sangat penting, bukan hanya sebagai pemimpin dan
penyedia, tetapi juga sebagai pendidik moral.

I. PENDAHULUAN

Keluarga adalah kelompok terkecil yang
dibentuk oleh manusia, terdiri dari orang tua,
dan anak. Keluarga secara sederhana terbagi
menjadi dua, yaitu keluarga inti, yang terdiri dari
ayah, ibu, dan anak, serta keluarga besar, yang
terdiri dari kakek, nenek, om, tante, dan sepupu.
Menurut Friedman, keluarga terdiri dari dua
orang atau lebih yang hidup bersama karena
hubungan darah, perkawinan, atau adopsi dan
berinteraksi untuk dapat menciptakan dan
mempertahankan budaya (Syukur et al, 2023).
Duval menyatakan bahwa keluarga berusaha
untuk meningkatkan kualitas sosial, mental,
emosional, dan fisik anggota mereka (Syukur et
al.,, 2023).

Keluarga adalah tempat pertama individu
belajar berinteraksi, menurut Gerungan (Lestari
et al,, 2015). Di sisi lain, Helmawati menyatakan

bahwa keluarga adalah tempat pertama anak-
anak belajar nilai-nilai sosial dan kehidupan,
menjadikannya lembaga pendidikan informal
tertua (Adison, 2020). Sebagai kepala keluarga,
ayah bertanggung jawab atas pendidikan dan
perkembangan anak. Ibu sering dianggap
pengasuh utama (Huriani, Aulia et al, 2023),
tetapi ayah juga membantu anak tumbuh secara
fisik, mental, dan sosial. Kebingungan dalam
keluarga dapat terjadi karena peran ayah yang
tidak berjalan dengan baik.

Film "Ngeri-Ngeri Sedap"” menggambarkan
seorang ayah yang keras dalam masyarakat
Batak yang patriarkal dan otoritas. Menurut
Zuhri & Amalia (2022), patriarki membuat laki-
laki berkuasa dalam keluarga, membuat peran
perempuan terlihat kurang penting. Film ini
menunjukkan dinamika keluarga Batak dengan
ayah yang keras. Sehingga membuat ketiga anak
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laki-lakinya memilih untuk pergi dari rumah dan
merantau. Serta memiliki hubungan yang kurang
harmonis dengan anak perempuannya.

Analisis resepsi Stuart Hall adalah metode
yang digunakan dalam penelitian ini untuk
melihat bagaimana khalayak menanggapi film
sberdasarkan pengalaman mereka sendiri.
Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif untuk melihat peran ayah dalam
keluarga seperti yang digambarkan dalam film
"Ngeri-Ngeri Sedap", yang menunjukkan betapa
pentingnya ayah untuk memimpin dan
melindungi keluarga. Film ini, yang menyentuh
tema keluarga dengan unsur komedi, berhasil
menghibur dan menyentuh hati penonton
dengan 2,8 juta penonton (Andani, 2022). Ini
juga menjadi perwakilan Indonesia di Piala Oscar
2023.

II. METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan dalam

penelitian ini adalah analisis resepsi oleh Stuart

Hall. Penelitian yang menggunakan metode ini

akan berfokus pada decoding atau proses

pemaknaan. Decoding merupakan suatu proses
atau kegiatan untuk menerjemahkan atau
menginterpretasikan suatu pesan. Menurut

Baran (Tan & Aladdin, 2018), Stuart Hall menga-

takan teori resepsi memfokuskan perhatiannya

pada individu dalam proses komunikasi massa

(decoding) yang berarti proses pemaknaan

terhadap pesan media. Metode ini dipilih, karena

peneliti ingin melihat bagaimana penonton
dalam memaknai budaya patriarki terhadap
peran ayah dalam keluarga pada film Ngeri-Ngeri

Sedap.

Melalui metode ini penonton akan terbagi
dalam tiga posisi atau kategori, yaitu: hegemonik
dominan, dinegosiasikan, dan oposisional.

1. Hegemonik dominan, hal ini apabila penonton
daripada film Ngeri-Ngeri sedap memaknai
peran ayah dalam film Ngeri-Ngeri Sedap
merupakan wujud dari budaya patriarki
dalam keluarga secara utuh dan sesuai dengan
makna dominan

2. Dinegosiasikan, hal ini apabila penonton
daripada film Ngeri-Ngeri Sedap memaknai
peran ayah dalam film Ngeri-Ngeri Sedap ini
sebagai wujud dari budaya patriarki dalam
keluarga sesuai dengan maknan dominan,
namun ada beberapa hal yang menurutnya
kurang sesuai dan dimodifikasi sedemikian
rupa agar mencerminkan posisi dan minat-
minat pribadinya.

3. Oposisional, pada posisi ini penonton
daripada film Ngeri-Ngeri Sedap menolak
secara penuh makna dominan, yaitu peran
ayah dalam film Ngeri-Ngeri  Sedap
merupakan wujud dari budaya patriarki
dalam keluarga.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
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Pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti

ini. Peneliti telah mengumpulkan sebanyak 9
orang informan dengan berbagai latar belakang
suku, usia, maupun pekerjaan. Dalam pene-
litiannnya peneliti membagi hasil penelitiannya
pada beberapa sub agar dapat lebih mudah
dipahami. Sekaligus menjadi pembahasan,
diantaranya sebagai berikut:

1. Laki-Laki dan perempuan dalam budaya
patriarki. Pada bagian ini ditemukan beberapa
hal, yaitu (a) Dominasi laki-laki dalam
patriarki melahirkan privilege. Dari ke enam
informan yang diwawancara terdapat 2
informan yang setuju dengan hal terebut,
yaitu informan V, informan II. Sedangkan
informan I kurang setuju dengan hal tersebut.
Selain dominasi laki-laki melahirkan privilege
adapun anggapan lain yang menyatakan
dengan adanya patriarki menjadikan laki-laki
posisinya lebih diatas daripada perempuan
dan membuatnya lebih medominasi dibanding
perempuan. Informan IV cenderung bersikap
netral, karena dirinya tidak mendukung hal
tersebut tapi dirinya juga melihat bahwa
arahan dari laki-laki sangat dibutuhkan.
Sejalan dengan pendapat tersebut informan IX
juga menyatakan hal yang sama. Menurutnya
dalam sudut pandang keyakinannya seorang
laki-laki memang sudah seharusnya untuk
menjadi pemimpin, namun lain halnya dengan
informan VI. Informan VI lebih melihat bahwa
yang lebih baik adalah bisa bekerjasama dan
saling berdiskusi dibanding harus mendomi-
nasi satu sama lain. Budaya patriarki dapat
dipahami sebagai budaya yang melang-
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gengkan seorang laki-laki memiliki posisi yang
lebih dominan, lebih diatas dibandingkan
perempuan. Hal tersebut sejalan dengan yang
disampaikan oleh Muniarti. Budaya ini seolah-
olah menempatkan seorang laki-laki atau ayah
di susunan tertinggi dalam keluarga (Karkono
etal., 2020).

(b) Perempuan dan budaya patriarki. Pada
bagian ini ditemukan bahwa para informan
melihat perempuan dalam budaya patriarki
memiliki lebih sedikit kesempatan untuk
dapat terlibat dalam pengambilan keputusan
bahkan seringkali pendapatnya kurang
dianggap hal tersebut disampaikan oleh V,
VIII, dan IV. Selain itu menurut informan I,
seorang perempuan tidak hanya harus
dirumah saja, namun juga boleh untuk bekerja
dan tidak melulu hanya mengurus urusan
rumah saja. Dalam pandangan lain
menyatakan, budaya patriarki menempatkan
laki-laki sebagai penguasa dan menjadikan
perempuan sebagai manusia kelas dua yang
harus tunduk pada laki-laki. Hal tersebut
menyebabkan perempuan mengalami
perlakuan yang bersifat eksploitasi hingga
menghambat perannya di publik (Halizah &
Faralita, 2023). (c) Penerimaan penonton
terhadap budaya patriarki. Pada bagian ini
ditemukan bahwa informan IV dan VI
memaknai patriarki sebagai sebuah budaya
yang memandang laki-laki memiliki posisi
yang lebih tinggi dibandingkan perempuan.
Sebagai sebuah budaya tentunya hal tersebut
merupakan hal yang sudah berlangsung lama
dan turun temurun. Hal tersebut juga di-
sampaikan oleh informan V yang memandang
patriarki sebagai hal telah mengakar di
kehidupan masyarakat. Menurut informan V
budaya ini membuat laki-laki bisa mengambil
dan membuat keputusan sepihak. Menurut
informan VII budaya ini bisa mengakar,
karena adanya anggapan bahawa perempuan
lebih lemah dibandingkan laki-laki. Terkait hal
kekuasaan. Menurut informan III dengan
adanya budaya patriarki, laki-laki menjadi
pemegang kuasa tertinggi dalam sebuah
keluarga. Dalam hal ini berdasarkan tiga posisi
khalayak dalam analisis resepsi. Informan V
berada di posisi negosiasi, karena dirinya
melihat adanya pros dan cons dari budaya
patriarki. Sehingga dapat dikatakan posisinya
tidak menolak maupun menerima. Pada posisi
oposisional ada informan III, IV, dan VII. Bagi
mereka budaya patriarki ini merugikan
perempuan serta kurang baik jika diteruskan

karena perempuan jadi tidak memiliki ruang
untuk bersuara, dan hak-haknya jadi tidak
bisa dijalankan.

. Budaya patriarki dalam film Ngeri-Ngeri

Sedap, pada bagian ini ditemukan beberapa
hal, yaitu: (a) Dominasi laki-laki dalam film
Ngeri-Ngeri Sedap merupakan hal yang
memang benar ada nyata di kehidupan
terutama dalam keluarga Batak. Hal tersebut
sejalan dengan yang disampaikan oleh
informan II. Lalu menurut informan III setiap
keputusan yang dibuat oleh ayah dalam film
ini harus selalu dituruti dan didengar. (b)
Peran perempuan dalam film Ngeri-Ngeri
Sedap. Berdasarkan jawaban dari informan
beberapa informan menilai peran dari
perempuan terutama ibu dalam film ini adalah
sebagai peredam dan juga penyambung
komunikasi dalam keluarga sekaligus sebagai
sosok penghangat. Hal tersebut disampaikan
oleh informan VI dan IX. Selain itu kedua
informan tersebut juga melihat sosok
perempuan di film ini sebagai sosok yang
tegas, karena mampu mengambil keputusan
demi menyelamatkan keluarganya dari
kehancuran. (c) Penerimaan masyarakat
terhadap budaya patriarki dalam film Ngeri-
Ngeri Sedap. Informan V, dan [V yang memiliki
latar belakang suku Batak menyatakan bahwa
yang digambarkan pada film tersebut
mengenai budaya patriarki memanglah sesuai
dengan apa yang terjadi di dalam keluarga
Batak yang dalam hal ini laki-laki lebih
ditinggikan dibanding perempuan. Bentuk
patriarki yang ditampilkan pada film ini
menurut informan VI, dan III lebih kepada
pengekangan. Walaupun dalam film tersebut
patriarki digambarkan dengan pengekangan
terhadap seluruh anggota keluarganya.
Informan VIII melihat adanya hal baik
daripada patriarki dalam film tersebut, karena
menurutnya sebenarnya tujuannya adalah
untuk mengarahkan anak-anaknya agar bisa
jadi lebih baik.

Keluarga, budaya patriarki, dan film Ngeri-
Ngeri Sedap. Terkait bagian ini peneliti mene-
mukan beberapa hal dari hasil wawancaranya,
yaitu: (a) Pandangan mengenai keluarga.
Menurut Friedman keluarga merupakan dua
indivdu atau lebih yang tergabung, karena
adanya hubugan darah, perkawinan atau
pengangkatan dan hidup satu rumah (Syukur
et al, 2023). Namun beberapa informan
memandang Kkeluarga dalam kacamat lain.
Menurut informan III dan VII keluarga
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merupakan tempat yang nyaman dan aman
serta menjadi rumah untuk pulang.
Menyambung mengenai hal tersebut informan
V menyebut bahwa keluarga merupakan
support system terutama bagi dirinya yang
saat ini sedang merantau. Hal tersebut juga
sejaln dengan yang disampaikan dalam buku
BKKBN mengenai fungsi keluarga, yaitu fungsi
cinta kasih, dan juga fungsi perlindungan
(Herawati, 2017). (b) Peran ayah dalam
keluarga. Seorang ayah memiliki peranan
penting dalam sebuah keluarga, yaitu sebagai
pemimpin, pemenuh kebutuhan ekonomi,
pembimbing dalam hal nilai moral, ke-
agamaan, dan kedisiplinan. Sejalan dengan
salah satu peran ayah sebagai pembimbing hal
tersebut juga disampaikan oleh informan VII
yang menjadikan ayahnya sebagai role model
dalam hidupnya dan menjadi termotivasi
karena ayahnya. Hal tersebut rupanya juga
sama seperti dengan informan VIII. (c) Ayah
dalam film Ngeri-Ngeri Sedap. Informan V dan
[II melihat sosok ayah dalam film ini sebagai
sosok yang sangat mendominasi dalam segala
hal, termasuk keputusan-keputusan yang
menyangkut anak bahkan seluruh keluarga-
nya selalu ia ambil sepihak tanpa
mendengarkan anggota keluarganya yang lain.
Meskipun begitu menurut informan V dan III
ada hal yang melatarbelakangi sikap ayah
yang seperti itu, karena memiliki ketakutan
terhadap masalalunya dan juga peninggalan
dari ajaran orang tuanya dulu yang masih
dibawa dan diterapkannya pada keluarganya
sekarang. (d) Pandangan penonton terhadap
pesan dalam film Ngeri-Ngeri Sedap. Film
sendiri merupakan salah satu media yang
dimanfaatkan untuk komunikasi. Hal tersebut
sejalan dengan yang disampaikan oleh Miki
yang menyatakan bahwa film merupakan
wujud komunikasi massa yang memiliki fungsi
hiburan dan penyampai pesan, informasi
maupun edukasi (Aini & Wijayanti, 2022).
Menurut informan V film ini ingin
memperlihatkan bagaimana penggambaran
keluarga Batak dalam kehidupan nyata dan
memberikan gambaran mengenai budaya
patriarki, namun ada hal lain yang dilihat oleh
informan I, yaitu semua orang tua memang
ingin yang terbaik bagi anaknya, namun belum
tentu yang menurut orang tua itu baik.
Memang yang terbaik untuk anaknya. Dalam
sebuah keluarga penting yang Namanya saling
mendengar dan mengerti satu sama lain.
Dalam hal ini dapat disimpulkan adalah

komunikasi yang baik hal tersebut sama
seperti yang disampaikan oleh informan IIL
Informan III juga menambahkan bahwa semua
orang dalam Kkeluarga harus memiliki
keberanian untuk menyampaikan pendapat-
nya terhadap suatu hal dalam keluarga.
Sehingga dapat ditarik sebuah kesimpulan
bahwa film ingin menyampaikan bahwa dalam
keluarga harus ada yang mau mendengar,
harus ada yang berani untuk berbicara, dan
harus bisa sama-sama saling memahami satu
sama lain.

SIMPULAN DAN SARAN

. Simpulan

Dari hasil penelitian dan proses wawancara
yang telah dilakukan oleh peneliti. Ditemukan
beberapa hal yang dapat disimpulkan sebagai
berikut: (1) Budaya patriarki yang
ditampilkan dalam film Ngeri-Ngeri Sedap
memanglah sesuai dengan apa yang terjadi
pada kehidupan sebenarnya, dan bahkan
dalam kehidupan keluarga Batak. (2) Budaya
patriarki sendiri membuat seorang laki-laki
menjadi sosok yang dominan, superior, dan
berkedudukan lebih tinggi dibandingkan
perempuan. Namun hal tersebut tidak bisa
menjadikannya semena-mena. (3) Dalam
sebuah hubungan keluarga seorang ayah atau
kepala  keluarga  memanglah  sebagai
pemegang kuasa dalam artian pengambilan
keputusan, namun hal tersebut tidak bisa
dilakukannya sendiri tanpa mendengar saran
ataupun pendapat dari anggota keluarga yang
lain. Meskipun pada akhirnya keputusan ada
ditangannya, namun pendapat dari anggota
keluarga lainnya haruslah tetap didengarkan.
(4) Ayah memiliki peran yang cukup penting
dalam sebuah keluarga. Bukan hanya sebagai
pemimpin dalam keluarga, dan seorang yang
memiliki tugas dan tanggung jawab sebagai
pemenuh kebutuhan ekonomi dalam keluarga
saja, namun seorang ayah juga merupakan
seorang pendidik bagi anak-anaknya yang
harus mampu memberikan contoh yang baik
bagi anaknya.

. Saran

Berdasarkan pada penelitian yang telah
dilakukan. Terdapat beberapa saran yang
ingin disampaikan oleh peneliti, yaitu: (1)
Peneliti berharap agar penelitian ini dapat
menjadi refrensi atau data pendukung dalam
penyusunan penelitian berikutnya. Peneliti
juga berharap agar penelitian yang membahas
budaya patriarki peran ayah dapat digali lebih
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dalam lagi. (2) Laki-laki yang nantinya akan
menjadi pemimpin dalam sebuah keluarga
harus bisa lebih memahami dan mengerti
posisinya sebagai seorang kepala keluarga
yang memiliki tugas bukan hanya memimpin,
namun juga membimbing. (3) Budaya
patriarki yang sudah terlanjur mengakar akan
sulit untuk dihilangkan bahkan tidak mungkin
untuk tidak dihilangkan. Sehingga sebagai
laki-laki harus lebih bijak untuk menyikapi hal
tersebut dengan tidak menjadi semena-mena.
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